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 Latar Belakang: Disinfeksi cetakan alginat dilakukan untuk mencegah terjadi infeksi silang. Alginat 

memiliki sifat imbibisi dan sineresis yang berpengaruh terhadap stabilitas dimensi cetakan alginat. Larutan 

disinfektan asam hipoklorit (HOCl) tidak beracun, tidak mengiritasi, dan tidak korosif pada konsentrasi 

yang tepat. Asam hipoklorit memiliki aktivitas antimikroba yang lebih tinggi daripada natrium hipoklorit 

(NaOCl). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan HOCl 0,01% dan 

0,02% dalam durasi kontak 1 dan 5 menit terhadap stabilitas dimensi cetakan alginat. Metode: Jenis 

penelitian ialah eksperimental laboratoris dengan Post Test Only Control Group Design. Sebanyak 24 

sampel terbagi menjadi 4 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Stabilitas dimensi hasil cetakan 

alginat dilihat dari selisih pengukuran dimensi anteroposterior dan mediolateral master model dan hasil 

cetakan gips menggunakan jangka sorong digital. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali oleh 3 pengamat 

berbeda lalu dilanjutkan uji statistik two-way Anova. Hasil: Hasil uji two-way Anova tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara kelompok dengan variasi konsentrasi maupun variasi durasi kontak. Selisih 

jarak terbesar didapatkan pada kelompok kontrol yang disemprot menggunakan NaOCl 5,25%. 

Kesimpulan: Penyemprotan cetakan alginat dengan HOCl 0,01% dan 0,02% dengan durasi kontak 1 dan 

5 menit tidak memengaruhi stabilitas dimensi hasil cetakan alginat. 
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 Background: Alginate impression disinfection is performed to prevent cross-infection. Alginate has 

imbibition and syneresis properties which affect the dimensional stability of the alginate impression. 

Hypochlorous acid (HOCl) disinfectant solution is non-toxic, non-irritating, and non-corrosive at the 

correct concentration. Hypochlorous acid has higher antimicrobial activity than sodium hypochlorite 

(NaOCl). Objectives: This study was aimed to study the effect of spraying 0,01% and 0,02% HOCl with 1 

and 5 minutes contact duration on the dimensional stability of the alginate impression. Methods: This study 

uses experimental laboratory method with Post Test Only Control Group Design. Twenty-four samples were 

divided into four treatment groups and two control group. Dimensional stability of alginate impression was 

determined by measuring the difference between anteroposterior and mediolateral of master model and 

gypsum cast using a digital sliding caliper. Measurement was performed three times by three different 

observers and followed by two-way ANOVA statistical test. Results: There were no significant differences 

between groups with concentration variations and contact duration variations. The most notable difference 

was in the control group that sprayed with 5,25% NaOCl. Conclusion: Spraying alginate impression with 

0,01% and 0,02% HOCl with contact duration for 1 and 5 minutes did not affect the dimensional stability 

of the alginate impression. 

   

1. PENDAHULUAN 

Cetakan gigi mengalami kontaminasi mikroorganisme dari darah, plak, dan saliva. Disinfeksi cetakan gigi diperlukan untuk 

mencegah kontaminasi silang dengan cetakan gipsum yang dituangkan [1]. Salah satu disinfektan yang digunakan secara luas 

adalah natrium hipoklorit atau NaOCl yang memiliki kemampuan disinfeksi spektrum luas dengan aksi cepat untuk bahan 
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cetak hidrokoloid ireversibel [2–7]. Disinfektan kimia seperti NaOCl memiliki efek samping yang berbahaya seperti rasa 

terbakar pada mulut dan tenggorokan, iritasi pada mata dan kulit, mata berair, dan lainnya [8]. 

Alternatif bahan disinfektan lain yang dapat digunakan adalah asam hipoklorit (HOCl) [7]. Asam hipoklorit memiliki aktivitas 

antimikroba yang lebih tinggi daripada hipoklorit (ClO-) dan NaOCl dalam melawan mikroorganisme spektrum luas [9, 10]. 

Disinfektan HOCl tidak beracun, tidak mengiritasi, dan tidak korosif pada konsentrasi pengunaan yang tepat [9]. Sifat 

antimkroba maksimal didapat dari HOCl dengan pH antara 3 hingga 6 [9, 11]. Konsentrasi HOCl 100 bagian per juta (bpj) 

(0,01%) dan 200 bpj (0,02%) dapat menghilangkan norovirus dengan durasi kontak 1 menit [11]. Asam hipoklorit dapat 

mendisinfeksi alginat dengan konsentrasi dan jangka waktu yang lebih cepat dibandingkan menggunakan NaOCl [4, 11]. 

Alginat merupakan salah satu bahan cetak yang paling sering digunakan dalam praktik kedokteran gigi untuk membuat cetakan 

negatif dari bentuk dan hubungan gigi geligi dan jaringan mulut [12, 13]. Alginat mengandung garam yang larut dalam air 

dengan konsentrasi tinggi dan bersifat hidrofilik, sehingga membuat alginat mudah mengalami sineresis dan imbibisi [14]. 

Sifat imbibisi dan sineresis dapat memengaruhi stabilitas dimensi cetakan alginate [13]. 

Perubahan dimensi cetakan alginat dipengaruhi oleh konsentrasi larutan, teknik disinfeksi, dan durasi kontak. Peningkatan 

konsentrasi larutan dan durasi kontak, meningkatkan risiko distorsi pada cetakan yang dipengaruhi oleh sifat imbibisi alginat 

[1, 16]. Teknik disinfeksi dapat dilakukan dengan perendaman atau penyemprotan disinfektan dengan hasil yang sama 

efektifnya dalam mengurangi mikroba [7–19].  Stabilitas dimensi hasil cetakan gips yang paling akurat didapat dari alginat 

yang didisinfeksi dengan teknik penyemprotan daripada menggunakan teknik perendaman [8, 15]. American Dental 

Association (ADA) menentukan bahwa perubahan dimensi bahan cetak alginat tidak boleh lebih dari 3% [16].  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menilai efek bahan disinfeksi pada alginate [2, 4, 8, 15]. Jenis, konsentrasi, dan 

durasi kontak disinfektan dapat memengaruhi hasil stabilitas dimensi alginate [5, 15, 17]. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penyemprotan larutan disinfektan asam hipoklorit (HOCl) 0,01% dan 0,02% dalam durasi kontak 1 dan 

5 menit terhadap stabilitas dimensi alginat. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pre Klinik Kedokteran Gigi, Universitas Diponegoro, Semarang. Jenis penelitian 

adalah eksperimental laboratorik dengan Post-Test Only Control Group Design. Terdapat 24 sampel penelitian yang terdiri 

dari 2 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan. Kelompok kontrol disemprot dengan NaOCl 5,25%, sedangkan kelompok 

perlakuan disemprot dengan HOCl 0,01% dan 0,02%. Variasi durasi kontak yang digunakan adalah 1 dan 5 menit. Larutan 

HOCl diperoleh dari disinfektan Anolyte DE dengan kandungan HOCl 300 bpj (0,03%). Konsentrasi HOCl 0,01% dan 0,02% 

didapatkan dengan mengencerkan disinfektan Anolyte DE menggunakan akuades. Larutan NaOCl 5,25%, HOCl 0,01% dan 

0,02%, masing-masing dimasukkan kedalam botol semprot.  

Pembuatan cetakan alginat dilakukan dengan cara mengaduk 18 gram bubuk alginat dengan 36 ml akuades secara manual 

hingga homogen, kemudian bahan cetak dimasukkan ke dalam sendok cetak no 2. Pencetakan dilakukan pada master model 

hingga bahan cetak mengeras, kemudian cetakan dilepas. Cetakan alginat dilakukan pembilasan selama 10 detik menggunakan 

akuades untuk simulasi penghilangan plak, darah, dan saliva pada pencetakan pasien. Disinfeksi cetakan alginat dilakukan 

dengan menyeprotkan larutan disinfektan sebanyak 10 puff selama 15 detik, lalu dimasukkan kedalam plastik klip rapat dan 

didiamkan sesuai dengan durasi kontak yaitu 1 atau 5 menit [15]. Cetakan alginat dikeluarkan dari plastik klip rapat dan 

dilakukan pembilasan menggunakan akuades selama 10 detik untuk membilas sisa disinfektan pada cetakan alginat. Pengisian 

cetakan alginat dilakukan dengan cara mengaduk 100 gram bubuk gips tipe III dengan 27 ml akuades hingga homogen, lalu 

dituangkan ke dalam cetakan alginat diatas vibrator untuk mencegah terbentuknya gelembung udara. 

Stabilitas dimensi hasil cetakan alginat diketahui dari pengukuran jarak dimensi anteroposterior dan mediolateral, 

menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,1 mm sebanyak tiga kali pengulangan oleh tiga pengamat berbeda dan 

diambil reratanya. Selisih rerata antara hasil cetakan gips dengan master model kemudian dilakukan analisis. Analisis data 

diawali dengan uji normalitas Saphiro-Wilk untuk melihat sebaran data dan uji Levene untuk melihat homogenitas data. Data 

penelitian memiliki sebaran data normal dan homogen, sehingga dilanjutkan uji analisis two-way Anova. 

 

3. HASIL 

Perhitungan stabilitas dimensi diawali dengan pengukuran pada jarak dimensi anteroposterior pada master model dengan hasil 

21,70 mm dan jarak mediolateral sebesar 33,40 mm. Pengukuran jarak dimensi pada hasil cetakan gips menunjukkan adanya 

perbedaan jarak antara master model dan hasil cetakan gips, dimana masih dalam batas toleransi ADA 3% dengan maksimal 

selisih 0,65 mm untuk dimensi anteroposterior dan 1,00 mm untuk dimensi mediolateral. Jarak dimensi kelompok kontrol 

yaitu K1 dan K2 memiliki selisih rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya dengan durasi 

kontak 5 menit yang memiliki selisih terbesar. Selisih dimensi terkecil didapatkan pada kelompok P3 yaitu kelompok HOCl 

0,02% dengan durasi kontak selama 1 menit.  
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Hasil uji Saphiro-Wilk pada keenam kelompok memiliki nilai p>0,05 yang menujukkan data memiliki sebaran yang normal. 

Uji normalitas menggunakan Levene Test juga menujukkan data penelitian homogen dengan nilai p>0,05. Uji statistik two-

way Anova pada dimensi anteroposterior didapatkan nilai p 0,142 (p>0,05) antar kelompok dan p 0,152 (p>0,05) antar durasi 

kontak, sedangkan dimensi mediolateral memiliki nilai p 0,132 (p>0,05) antar kelompok dan p 0,115 (p>0,05) antar durasi 

kontak. Tabel 3 menunjukkan tidak ada perubahan dimensi yang bermakna antar kelompok maupun antar durasi kontak. 

 

Kelompok Disinfektan Durasi Kontak 

Kontrol 
K1 NaOCl 5,25% 1 menit 

K2 NaOCl 5,25% 5 menit 

Perlakuan 

P1 HOCl 0,01% 1 menit 

P2 HOCl 0,01% 5 menit 

P3 HOCl 0,02% 1 menit 

P4 HOCl 0,02% 5 menit 

Tabel 1. Kelompok Kontrol dan kelompok Perlakuan  
 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Jarak Dimensi Anteroposterior Jarak Dimensi Mediolateral 

Rerata 

Selisih dengan 

Master model 

(21,70 mm) 

Batas 

Toleransi 

(3%) 

Rerata 

Selisih dengan 

Master model 

(33,40 mm) 

Batas 

Toleransi 

(3%) 

K1 21,75 mm +0,05 mm 

0,65 mm 

33,45 mm +0,05 mm 

1,00 mm 

K2 21,76 mm +0,06 mm 33,46 mm +0,06 mm 

P1 21,75 mm +0,05 mm 33,44 mm +0,04 mm 

P2 21,74 mm +0,04 mm 33,44 mm +0,04 mm 

P3 21,73 mm +0,03 mm 33,44 mm +0,04 mm 

P4 21,75 mm +0,05 mm 33,45 mm +0,05 mm 

Tabel 2. Pengukuran Dimensi Anteroposterior dan Mediolateral Hasil Cetakan Gips 

 
 

Dimensi Analisis Nilai p* 

Anteroposterior 
Antar kelompok 0,142 

Antar durasi kontak 0,152 

Mediolateral 
Antar kelompok 0,132 

Antar durasi kontak 0,115 

Tabel 3. Uji Two-Way Anova. (*Signifikan p<0,05) 

 

4. PEMBAHASAN 

Bahan cetak alginat digunakan untuk memproduksi struktur gigi dan rongga mulut yang memerlukan presisi [13, 19–21]. 

Cetakan alginat mengandung 85% air, sehingga memiliki sifat imbibisi maupun sineresis [8, 22, 23]. Kualitas hasil cetakan 

alginat ditentukan dari kestabilan dimensi dan keakuratan yang terjamin hingga gipsum dituang dan menjadi model kerja. 

Disinfeksi cetakan dilakukan sebelum gipsum dituang kedalam cetakan untuk mencegah terjadinya infeksi silang. Proses 

disinfeksi cetakan alginat dapat memengaruhi stabilitas dimensi hasil cetakan alginat. Jenis disinfektan, konsentrasi 

disinfektan, dan durasi kontaknya dengan alginat menjadi hal yang perlu diperhatikan saat proses disinfeksi cetakan alginat 

[12, 15, 22].  

Uji analisis two-way Anova yang dilakukan antara kelompok disinfektan pada dimensi anteroposterior didapatkan p = 0,142 

(p>0,05) dan pada dimensi mediolateral didapatkan p = 0,132 (p>0,05), yang berarti tidak ada pengaruh penyemprotan variasi 

konsentrasi larutan disinfektan terhadap stabilitas dimensi cetakan alginat. Durasi kontak disinfektan pada cetakan alginat 
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tidak menunjukkan adanya perubahan bermakna pada uji two-way Anova dengan p = 0,152 (p>0,05) pada dimensi 

anteroposterior dan p = 0,115 (p>0,05) pada dimensi mediolateral. 

Penelitian sebelumnya oleh Babiker dkk. (2018) menunjukkan teknik penyemprotan menggunakan NaOCl 1% dan 5,25% 

dengan durasi kontak 5 menit tidak memengaruhi dimensi cetakan alginat, sedangkan perendaman cetakan alginat 

menyebabkan perubahan dimensi yang signifikan [15]. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Rueggeberg dkk. (1992) dan 

Hamedi dkk. (2010), dimana teknik penyemprotan tidak membuat perubahan yang signifikan, melainkan perendaman 

membuat perubahan yang bermakna [24, 25]. Martin dkk. (2007) melakukan penelitian dengan merendam cetakan alginat 

kedalam berbagai larutan disinfektan, termasuk NaOCl 5,25% dan Sterilox® yang merupakan merk dagang disinfektan yang 

mengandung HOCl. Hasil penelitian didapatkan adanya peningkatan dimensi yang signifikan tepat setelah dilakukan 

perendaman dengan Sterilox® [26]. Penelitian oleh Sumantri dkk. (2018) menunjukkan adanya perubahan signifikan pada 

alginat yang direndam dengan ekstrak lidah buaya selama 5 dan 10 menit, sedangkan pada penyemprotan tidak didapatkan 

perubahan bermakna. Teknik penyemprotan membuat lebih sedikit cairan yang dapat diserap cetakan alginat, sehingga proses 

imbibisi cetakan alginat lebih sedikit dan perubahan dimensi lebih kecil. Imbibisi terjadi saat disinfektan disemprotkan ke 

cetakan alginat dan cetakan yang tidak direndam dapat mengalami proses sineresis setelah proses penyemprotan. 

Penyemprotan memungkinan adanya keseimbangan antara imbibisi dan sineresis, karena proses masuk dan keluarnya air pada 

cetakan alginat lebih seimbang [23]. Walaupun terdapat perbedaan jenis dan konsentrasi disinfektan serta durasi kontak antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, teknik penyemprotan dengan konsentrasi dan durasi kontak berbeda tidak 

menimbulkan perubahan dimensi yang signifikan pada cetakan alginat [15, 23–26]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang didapatkan yaitu tidak adanya perubahan signifikan yang terjadi antar kelompok dan antar durasi kontak. 

Muzaffar dkk. (2012) menyatakan osmolaritas dan pH larutan disinfektan memengaruhi stabilitas dimensi cetakan alginat. 

Perendaman cetakan alginat pada larutan disinfektan Perform ID® yang memiliki pH 3,5 dan osmolaritas 2,5 kali lebih tinggi 

daripada NaOCl menunjukkan adanya pengerutan pada cetakan alginat yang direndam dengan Perform ID. Larutan disinfektan 

dengan pH yang lebih rendah dapat memengaruhi struktur alginat dan menyebabkan penyusutan yang lebih besar [27]. Proses 

absorpsi air oleh cetakan alginat disebabkan adanya perbedaan tekanan osmotik antara cetakan alginat dan larutan disinfektan 

[28, 29]. Ketika NaOCl larut dalam air akan terbentuk ion hipoklorit dan HOCl yang merupakan larutan elektrolit kuat. Larutan 

elektrolit menyebabkan reaksi kimia dari ion terhadap struktur alginat ditambah adanya perbedaan osmotik menyebabkan 

terjadinya proses imbibisi pada cetakan alginat [28]. Asam hipoklorit memiliki pH yang lebih rendah daripada NaOCl yaitu 

sekitar pH 6 – pH 7. Hal ini menjadi alasan perubahan dimensi pada kelompok kontrol yang disemprot dengan NaOCl 5,25% 

mengalami perubahan dimensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok perlakuan yang menggunakan HOCl 0,01% dan 

0,02%. 

Hasil penelitian menunjukkan larutan HOCl dapat digunakan sebagai disinfektan pada cetakan alginat. Bahkan hingga 

konsentrasi 0,02% dan durasi kontak 5 menit, penyemprotan HOCl tidak memengaruhi stabilitas dimensi cetakan alginat. 

Larutan asam hipoklorit yang dapat disintesis dengan elektrolisis air garam memiliki efektivitas bakterisidal dan virusidal yang 

lebih besar daripada NaOCl.  Asam hipoklorit lebih aman dan telah digunakan dalam berbagai bidang seperti makanan, 

industri, agrikultur, dan medis [4]. Disinfektan HOCl efektif digunakan sebagai disinfektan pada cetakan alginat, sebagai 

alternatif penggunaan NaOCl. Kemajuan teknologi telah menghadirkan alat portable untuk membuat larutan HOCl secara 

langsung. Alat portable dapat menyediakan larutan HOCl segar dengan lebih mudah dan ekonomis [11]. 

Ada berbagai faktor yang memengaruhi stabilitas dimensi dari cetakan alginat. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

akurasi pengukuran dimensi pada cetakan gips. Walaupun jangka sorong digital yang digunakan menunjukkan hasil yang baik 

saat pengukuran berulang, alat ukur tambahan seperti measuring microscopes, mikrometer, dan dial gauges dapat digunakan 

untuk memverifikasi hasil pengukuran.  Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui batas maksimal durasi kontak 

HOCl dengan cetakan alginat agar tidak mengalami perubahan dimensi melebihi batas toleransi ADA sebanyak 3%. Efektivitas 

bakterisidal dan antiviral penyemprotan HOCl pada cetakan alginat dan larutan HOCl yang dihasilkan oleh alat portable perlu 

ditinjau lebih dalam di penelitian selanjutnya.  

KESIMPULAN 

Penyemprotan cetakan alginat dengan HOCl 0,01% dan 0,02% dengan durasi kontak 1 dan 5 menit tidak memengaruhi 

stabilitas dimensi hasil cetakan alginat.  

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan dalam penelitian ini. 

Pendanaan 

Tidak berlaku. 
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